
ABSTRAK

  Dengan tingginya potensi perikanan ikan budidaya di Gresik yang belum dimanfaatkan secara maksimal, 
Pabrik Pengolahan Ikan Ekspor di Gresik merupakan fasilitas yang didesain untuk mewadahi pengolahan ikan 
layak ekspor di Gresik, dengan mempertimbangkan tingginya permintaan ikan budidaya di pasar mancanegara. 
Bangunan juga memiliki fungsi sampingan sebagai eduwisata untuk mempelajari perihal pengolahan ikan. 

  Proyek ini didesain dengan memperhatikan analisa kebutuhan ruang serta masalah umum dan khusus. 
Pendekatan yang dipilih adalah pendekatan sistem, dimana memperhatikan semua sistem termasuk sirkulasi, 
air kotor, air bersih, air hujan, listrik, penghawaan, dan pencahayaan. Peletakan ruang sangat berpengaruh 
dalam tingkat efisiensi dalam bangunan. pendalaman yang dipilih adalah pendalaman sequence  yang diambil 
dari sirkulasi pengunjung bangunan, menekankan kembali pentingnya penataan ruang pada proyek.
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PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

pemenuhan permintaan ekspor. 
Data Departemen Perindustrian, 
dari 6,40 juta ton/tahun potensi 
ikan laut, pemanfaatannya masih 
mencapai 4,1 juta ton pada tahun 
2006. Padahal industri 
pengolahan hasil laut, khususnya 
ikikan, merupakan industri yang 
sangat potensial untuk 
dikembangkan menjadi industri 
besar di masa yang akan datang. 
Tak hanya itu, dalam sektor ekspor 
ikan, walau Indonesia merupakan 
salah satu negara dengan 

  ndonesia memiliki berbagai 
potensi di dunia, salah satunya adalah 
perikanan Indonesia. Industri ikan di 
Indonesia sendiri adalah salah satu 
industri dimana bahan baku dan juga 
teknologi pengolahannya sudah 
dimiliki oleh negara ini. Namun, 
tingtingkat pemanfaatan sumber daya 
perikanan tersebut masih belum 
optimal, baik untuk pemenuhan 
konsumsi ikan dalam negeri maupun

I
tingkat produksi ikan tertinggi di 
dunia, tingkat ekspor Indonesia 
menurun. Maka untuk mengopti-
malkan sumberdaya perikanan 
dan kelautan di Indonesia, Ke-
mentrian Kelautan dan Perikanan 
membuat kebijakan pembentu
kan kawasan minapolitan di Indo-
nesia. Sesuai dengan Keputusan 
Mentri No. KEP. 32 / MEN / 2010, 
menyatakan bahwa ditetapkan 
179 kabupaten/kota sebagai ka-
wasan minapolitan, salah satunya 
adalah Kabupaten Gresik
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Gambar 1. Perspektif Pabrik Pengolahan Ikan Ekspor di Gresik
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DESAIN BANGUNAN

RUMUSAN MASALAH

PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN

LOKASI SITE

 Tingginya luas lahan peri-
kanan darat Gresik membuat 
Gresik memiliki tingkat pro-
duksi hasil perikanan budidaya 
yang tinggi. Ikan bandeng, 
lele, nila, dan udan vaname 
adalah salah satu produksi bu
didaya Gresik yang sering di-
minati oleh konsumen dunia. 
Sebagai contoh, ikan lele, 
memiliki tingkat ekspor yang 
selalu naik tiap tahunnya.  
(Tabel 1.1)

 Untuk menanggapi keuntun-
gan dan mendukung sektor per-
ikanan budidaya Indonesia khu-
susnya kabupaten Gresik, diper-
lukannya sebuah fasilitas untuk 
mewadahi pengolahan dan 
pendistribusian hasil olahan 
ikan itu sendiri. Oleh karena itu, 
dibutuhkan pabrik di lokasi per-
industrian seperti Kawasan In-
dustri Gresik (KIG), yang dapat 
mengolah permintaan ikan dari 
Gresik ke mancanegara.

 zona pabrik (perputaran sirku-
lasi proses produk dan buruh 
pabrik), lalu zona publik (per-
putaran sirkulasi pengunjung 
pabrik) sehingga diatur agar 
tidak terjadi pertabrakkan 
sirkulasi antar zona, mengingat 
bangunan memiliki fungsi 
sampingan sebagai fasilitas 
eduwisata. Untuk pengha-
waan, bangunan menggu-
nakan penghawaan aktif yang 
dibedakan sesusai dengan 
zoning dan fungsi ruangnya. 
Pada pencahayaan bangunan 
menggunakan baik secara aktif 
maupun pasif.
 

tabel 1.1 jumlah produksi ikan lele
Sumber: Ditjen Perikanan Budidaya KKP

Gambar 2.1
zoning proyek

Gambar 1.1
Lokasi site proyek
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 Masalah umum proyek rancangan ini adalah 
pengolahan sistem sirkulasi (produk, 
pengunjung, karyawan, kendaraan), 
pencahayaan, penghawaan, struktur, air bersih 
dan kotor, serta listrik yang eösien. Sedangkan 
masalah khusus dari proyek adalah tata ruang 
dalam bangunan sehingga dapat mewadahi 
fungsifungsi proses dan eduwisata tanpa mengganggu 
sirkulasi satu sama lain diantara 2 fungsi yang 
berbeda.

TUJUAN PROYEK

1. Meningkatkan produksi pengolahan ikan 
buddaya layak ekspor di Gresik, sehingga dapat 
memaksimalkan potensi yang dimiliki Gresik.

2. Meningkatkan pengetahuan pelajar (SMK 
dan mahasiswa) perikanan perihal pengolahan 
ikan.
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ATURAN SITE
GSB :
 batas kapling : 5 meter
 sisi jalan    : 10 meter
KDH      : 10%
KDB       : 60%
TT. Bang     : max. 20 meter
KLB       : sesuai tinggi dan KDB
Alamat     :  Jl. KIG Raya Selatan, Karangturi, Gresik 
Luas lahan    : 19,454 m2 (200,56x97 m)



PERENCANAAN TAPAK DAN BANGUNAN

 Proyek di desain selain sebagai 
pabrik pengolahan ikan, juga se-
bagai fasilitas eduwisata, sehing-
ga diterapkan desain dimana 
proses pengolahan dapat diper-
lihatkan kepada pengunjung 
tanpa mengganggu fungsi 
utama. Fungsi tersebut ter-
penuhi dengan adanya area 
sirkulasi / area pengamat pada 
lantai 2, dimana pengunjung 
dapat mengamati proses pengo-
lahan pada ruang proses, pem-
bekuan, dan pengemasan di 
area tersebut (gambar 2.2).

 Sebagai bangunan yang juga 
memiliki fungsi eduwisata, selain 
terdapat area pengamat pada 
bangunan, proyek juga memiliki 
beberapa fasilitas penunjang 
seperti ruang audivisual (gambar 
2.3), area baca, dan ruang work-
shopshop yang dapat memuat sekitar 
200 orang. Selain itu, proyek ini

 Sesuai dengan pendekatan 
sistem, maka dari tiap sirkulasi 
yang terjadi di dalam bangunan 
terbentuk 4 zona (gambar 2.1); 
zona publik, proses, karyawan, 
dan utilitas. Dari penzonaan yang 
terjadi, terjadi peletakan zona 
secasecara horizontal, dimana publik 
di pintu masuk, pabrik berada di 
antara publik dan karyawan 
dikarenakan fungsinya yang digu-
nakan oleh keduanya, dan zona 
karyawan yang berada di be-
lakang. Akses dari zona publik pun 
dibedakan dari zona karyawan, 
dimana parkir dan drop off publik 
berada di akses masuk utama ban-
gunan dan akses masuk dan pakir 
zona karyawan berada di be-
lakang bangunan (gambar 2.4)

juga terdapat lounge, shop, dan 
cafe yang digunakan sebagai 
fungsi publik bangunan. Proyek 
ini juga terdapat lounge, shop, 
dan cafe yang digunakan se-
bagai fungsi publik bangunan. 

 Sebagai fungsi utama bangu-
nan yang adalah pabrik, tentu 
proses pengolahan ikan itu 
sendiri berperan besar dalam 
desain. Desain dan peletakan 
antar ruang mempertimbang-
kan kebutuhan ruang pabrik dan 
kriteria pabrik, sehingga tidak 
terjadi kontaminasi silang dari 
bahan baku dan produk jadi. Hal 
itu juga diimplementasikan ke 
penghawaan dan material yang 
digunakan pada ruang-ruang 
dalam pabrik.

 Berdasarkan poin-poin diatas, 
maka diambil pendekatan 
sistem.

Gambar 2.2. Potongan detail ruang proses

Gambar 2.4. Site plan

Gambar 2.3. detail ruang audiovisual
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 Pada gambar 2.5.,  ditunjukan 
sirkulasi dari pengunjung (merah), 
produk (biru), karyawan (kuning), 
dan buruh pabrik (hijau). Pada 
skema diatas tidak terjadi persilan-
gan sirkulasi antar fungsi. Dapat dili-
hat pula bahwa akses dari pekerja 
dan pengunjung berbeda.
 
 Dari lobi utama, pengunjung diar-
ahkan menuju ke ruang AV, lalu 
menuju ke area baca, ke area pen-
gamat, ruang serbaguna dan work-
shop, lalu yang terakhir ke area 
shop, cafe, dan lounge. Hal ini dipe-
runtukkan mempermudah pengun
jung dalam proses pembelajaran 
dan pengamatan mengenai 
prosedur pengolahan ikan yang ter-
jadi di dalam bangunan.

 Lobi belakang dipergunakan baik 
untuk karyawan dan tamu perusa-
haan, dan juga untuk buruh pabrik. 
Dari lobi ini, area proses, kantor, dan 
mess karyawan dapat diakses. 
Untuk buruh pabrik, setelah masuk 
dari lobi dapat menuju ke area 
bersihbersih setelah meletakkan barang di 
loker dan melewati prosedur gown-
ing room. Setelah dari gowning 
room, buruh pabrik dapat segera 
menuju pos dimana mereka beker-
ja. Setelah selesai, maka buruh akan

 Letak parkiran dibagi menjadi 
2; untuk pengunjung dan untuk-
privat (karyawan dan tamu 
pabrik). Dapat dilihat pada 
gambar 2.6., area parkir yang 
berwarna merah merupakan 
area parkir pengunjung, dapat 
memumemuat 3 bus dan 40 mobil. Se-
dangkan untuk parkiran privat 
(warna biru), dapat memuat 23 
mobil dan 276 sepeda motor. 
Letak parkir juga mempertim-
bangkan akses masuk pengguna 
ke dalam site. 

 Mengenai akses, pengunjung 
dapat masuk ke site melalui jalan 
utama, yang adalak Jl. KIG Sela-
tan, dan keluar menuju jalan 
yang sama (panah merah). untuk 
kendaraan privat melalui be-
lakang bangunan. Hal yang 
sama juga diterapkan untuk truk 
kontainer. truk kontainer masuk 
melalui belakang bangunan dan 
parkir secara paralel di samping 
bangunan untuk load in dan out. 
Setelah selesai truk akan kembali 
ke jalannya dan keluar menuju Jl. 
KIGKIG Selatan. Sirkulasi ini dibuat 
dengan pertimbangan kebutu-
han ruang maneuver gerak truk 
dan frekuensi keluar masuknya 
truk dari bangunan, yang hanya 
di pagi dan sore hari.

kembali menuju gowning room, 
mengambil barang-barang priba-
di dari loker, lalu pulang. Untuk 
karyawan pabrik dapat mengak-
ses area kantor yang terletak di 
lantai 2 dengan menggunakan 
tangga. Karyawan juga dapat 
mengakses mess dan ruang ötnes 
yang berada di lantai 3 dengan 
tangga yang berbeda dari tangga 
menuju ke area kantor.

 Sedangkan untuk sirkulasi 
produk, bahan baku masuk dari 
loading dock in, dan ditujukan ke 
ruang-ruang proses yang ada. 
setelah diproses, maka akan diar-
ahkan ke ruang pembekuan. 
Ketika proses pembekuan selesai, 
pproduk akan segera dikemas di 
ruang pengepakan, dan akan disi-
mpan di cold storage hingga truk 
kontainer yang akan mengangkut 
datang, dan dikeluarkan melalui 
loading dock out. Peletakan ruang 
ini dibuat agar perputaran produk 
dan pekerja semakin eösien dan 
agar tidak terjadi kontaminasi 
silang antara produk yang masih 
mentah dan yang sudah jadi, 
sesuai dengan kriteria pabrik pen-
golahan ikan layak ekspor yang di-
tentukan.

Gambar 2.6. sirkulasi kendaraan bangunanGambar 2.5. Skema sirkulasi bangunan
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 Dengan adanya pipa air PDAM-
kawasan berada di pinggir jalan 
tiap kapling, maka air diambil dari 
belakang bangunan, menuju ke 
tandon bawah. Dari tandon 
bawah dengan menggunakan 
pompa ditujukan ke tandon atas 
dandan nantinya akan di distribusikan 
(gambar 2.7).  Sistem air bersih ini 
menggunakan 3 pompa (pompa 
utama, pompa booster, dan 
pompa cadangan) dan 3 tandon 
(tandon area proses dibedakan 
dari tandon lain) dengan pertim-
bangan tingginya kebutuhan air 
bersih dalam bangunan terlebih 
lagi pada area pabrik.

 Untuk tandon atas yang tidak 
diperuntukkan area proses, juga 
digunakan untuk air pipa sprinkler 
kebakaran yang berada di tiap ba-
ngunan. Untuk persebaran pipa 
dapat dilihat pada gambar 2.8.

 Karena bentuk atap yang 
menyerupai sisik ikan, perlunya 
penerapan khusus sehubungan 
dengan sistem air hujan. Perlu 
untuk instalasi talang pada tiap 
modul atap (gambar 2.10). Lalu 
air hujan pun ditampung dalam 
bakbak penampung air hujan. Air 
hujan yang ditampung tidak dib-
uang ke saluran kota, melainkan 
di ölter lalu disalurkan ke pipa 
sprinkler untuk menyiram taman 
dalam site proyek. Selain untuk 
menampung air guna menyiram 
tanaman, instalasi bak penam-
pung air hujan juga mempertim-
bangkan kondisi kawasan 
dimana tidak jarang banjir ketika 
musim penghujan tiba. Dengan 
instalasi bak penampung air 
hujan dan penggunan ulang,    
diharapkan dapat menambah 
kapasitas air yang dapat ditang-
gung saluran kawasan.

 Sama dengan sistem air bersih, 
sistem air kotor dalam bangunan 
dibedakan menjadi 2, air kotor 
domestik dan air kotor pabrik 
(gambar 2.9). Untuk air kotor do-
mestik, air kotor terkumpul dari 
pembuangan yang berasal dari 
dapudapur, toilet, wastafel, kamar 
mandi, dan ruang laundry. Dari 
ruang-ruang tersebut akan disal-
urkan menuju STP dan menuju 
saluran kota. Sedangkan air 
kotor pabrik berasal dari tiap 
ruang (loading dock, ruang 
proses, jalan menuju ruang pem-
bekuan, ruang pengepakan) dan 
jalan zona pabrik. Air kotor akan 
ditujukan menuju IPAL bangu-
nan untuk di proses dan setelah 
itu akan ditujukan menuju IPAL 
kawasan, hal ini dikarenakan 
ketentuan untuk pengguna 
lokasi; limbah harus diproses di 
IPAL sendiri sebelumnya.

Gambar 2.8. Sistem kebakaran bangunanGambar 2.7. Sistem air bersih bangunan

Gambar 2.10. Sistem air hujan bangunanGambar 2.9. Sistem air kotor bangunan
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SISTEM BANGUNAN



 Sistem penghawaan dalam ban-
gunan juga terbagi menjadi be-
berapa bagian, yaitu penghawaan 
area proses, publik, dan privat. 
Sistem penghawaan aktif yang di-
gunakan untuk area publik, 
kantor, dan pabrik adalah sistem 
AC VRV, sedangkan untuk ru-
ang-ruang lantai 3, menggunakan 
AC split (gambar 2.11).

 Pada area proses terdapat be-
berapa ruangan yang menggu-
nakan penghawaan lain selain 
VRV, seperti ruang pembekuan 
dan cold storage, karena kebutu-
han suhu dari 2 ruang tersebut 
cukup tinggi. 2 ruang tersebut 
memiliki outdoor unit tersendiri, 
terletak pada ruangan yang 
berdekatan dengan ruang yang 
bersangkutan. Untuk ruang 
 

memiliki SDP yang berbeda dari 
zona publik ataupun  zona lobi 
belakang walaupun berada 
dalam lantai yang sama. Hal ini 
dikarenakan kebutuhan listrik 
zona pabrik yang besar dan 
untuk memudahkan perawatan 
listlistrik dalam bangunan.

 Pada bangunan juga terdapat 
genset, yang digunakan untuk 
pengganti tenaga dari PLN 
hanya untuk zona pabrik, meng-
ingat tingginya kebutuhan listrik 
pabrik dan juga potensi ber-
hentinya proses pengolahan 
(terlebih lagi proses pembekuan 
dalam ruang pembekuan dan 
penyimpanan dalam cold stor-
age) ketika tenaga listrik PLN ter-
henti.

 Sistem struktur bangunan 
dibagi menjadi 3 modul yang 
berbeda, struktur kolom beton 
pada bagian melingkar di depan 
dengan jarak panjang antar 
kolom 8 meter, struktur kolom 
beton dengan modul 6x8 meter, 
dandan struktur baja bentang lebar 
dengan bentangan 24-4-24 
meter. Karena bentuknya yang 
panjang ini, pada tiap pergan-
tian modul diterapkan siar kolom 
dengan jarak 4 cm.

 Untuk truss rangka atap meng-
gunakan baja siku, dan gording-
nya menggunakan baja C. Penut-
up atap menggunakan atap 
uPVC yang di bor ke baja C. Cara 
yang sama juga diterapkan 
untuk fasad samping bangunan 
(gambar 2.13).

lainnya, seperti ruang proses, 
tiap ruang proses memiliki out-
door unit sendiri-sendiri, hal ini 
dikarenakan kapasitas jarak dari 
VRV dan perbedaan durasi pe-
makaian dari tiap ruang proses, 
mengingat jenis bahan baku 
yang diolah dari tiap ruang tida-
klah sama. Outdoor unit diletak-
kan diatas plat beton yang 
berada diatas area pengamat.

 Untuk listrik, trafo, MDP, dan 
genset diletakkan di belakang 
selain untuk kemudahan servis, 
juga dikarenakan letak terdekat 
dari pipa ;istrik dari kawasan. Lis-
trik PLN ditujukan ke MDP dan di 
distribusikan menuju SDP-SDP 
yyang terdapat dalam bangunan. 
SDP untuk antar zona pun beda 
(gambar 2.12). Zona proses 

Gambar 2.12. Sistem listrik bangunanGambar 2.11. Sistem penghawaan bangunan

Gambar 2.13. Sistem struktur bangunan
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 Sehubung dengan tingginya 
penekanan sistem sirkulasi 
dalam bangunan, dan 
mengingat salah satu fungsi 
bangunan yang adalah fasilitas 
eduwisata, maka diambil 
sequence sebagai pendalaman 
yangyang dipilih. Perancang 
mengambil sequence dari 
sirkulasi pengunjung, karena 
pentingnya pengarahan dari 
ruang antar ruang agar tidak 
terjadi gangguan akibat sirkulasi 
bentrok, terlebih lagi untuk 
pengunjungpengunjung yang tidak pernah 
masuk ke dalam bangunan. 

Gambar 2.13. Skema sirkulasi sequence

Gambar 2.14. Perspektif lobby Gambar 2.15. Perspektif ruang Audiovisual

Gambar 2.17. Perspektif ruang proses

Gambar 2.18. Perspektif ruang cafeGambar 2.16. Perspektif area baca
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PENDALAMAN DESAIN

KESIMPULAN

 Dengan tingginya potensi perikanan Indonesia yang belum terolah, Gresik yang adalah salah satu kabupaten 
minapolitan pun perlu memiliki wadah untuk menampung potensi itu dan memperkenalkan potensi itu kepada 
dunia. Oleh karena itu, “Pabrik Pengolahan Ikan Ekspor di Gresik” ini diharapkan dapat membantu menjadi wadah 
dari potensi itu sendiri dan dapat menjadi media untuk mengembangkan sektor perikanan Indonesia. Selain itu, 
dengan salah satu fungsi proyek sebagai fasilitas eduwisata, diharapkan dapat membekali masyarakat umum 
dan juga pelajar dan mahasiswa tentang ilmu mengenai proses pengolahan ikan baik secara teori maupun 
prpraktek, dan juga menumbuhkan keinginan masyarakat untuk ambil andil dalam meningkatkan perikanan 
Indonesia.
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